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PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Susu merupakan makanan pelengkap dalam diet manusia sehari-hari dan merupakan makanan utama bagi bayi. Ditinjau dari komposisi kimianya, susu merupakan minuman bergizi tinggi karena mengandung hamper semua zat gizi yang diperlukan tubuh manusia sehingga baik untuk dikonsumsi.

Susu kambing mempunyai kandungan gizi lengkap dan baik untuk kesehatan. Susu kambing rendah laktosa dan kandungan proteinnya tinggi, susu kambing sangat baik untuk pertumbuhan dan pembentukan jaringan tubuh dan merupakan sumber protein yang murah tetapi bermutu tinggi.


Seperti halnya komoditas pertanian pada umumnya susu mudah rusak oleh mikroorganisme. Cara yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah pengolahan dan pengawetan. Pengolahan susu ditujukan untuk menganekaragamkan produk dan selera, disamping tujuan utamanya yaitu utamanya yaitu mengawetkan susu agar relatif tahan lama bila disimpan. Beberapa produk olahan susu bahkan berdampak positif dalam kesehatan dan secara ekomonis dapat meningkatkan nilai jual susu. Salah satu cara pengolahan dan pengawetan diantaranya yaitu dengan mentrasformasikan susu menjadi permen karamel.
Permen karamel susu kambing yang dibuat diberi tambahan ekstrak temulawak bertujuan sebagai alternatif penambah nafsu makan anak maupun dapat sebagai pencegahan dan pengobatan penyakit hepatitis, jantung koroner, dan diabetes. Sedangkan penggunaan susu memberikan bahan utama rasa pada produk. Permen karamel susu kambing isi ekstrak temulawak ini merupakan salah satu alternatif peningkatan nafsu makan pada anak, sebagai jajanan bergizi tinggi dan dapat sebagai pencegahan maupun mengobati penyakit diabetes yang diperbolehkan berkembang di Indonesia. Permen karamel susu kambing dapat dibuat variasi sehingga dihasilkan produk susu yang ditransformasikan dalam bentuk berbeda. Cara ini dilakukan untuk menarik minat konsumen untuk mengkonsumsi permen karamel susu.
B. Perumusan masalah
Berdasarkan uraian di atas kelompok kami berusaha untuk menanggulangi masalah kurang nafsu makan pada anak dan diversifikasi produk peternakan sehingga susu dan temulawak mempunyai nilai jual, dengan menjadikan permen susu isi temulawak ini bermanfaat, yaitu sebagai jajanan yang sehat dan bergizi untuk anak-anak.

C. Tujuan program
1. Memberikan informasi tentang khasiat susu kambing yang berperan baik pada pencegahan maupun pengobatan penyakit diabetes, asma, anemia, hepatitis, kram otot dan tukak lambung, sedangkan temulawak dapat meningkatkan nafsu makan pada anak.

2. Mengembangkan diversifikasi produk olahan susu kambing sebagai alternatif jajanan bergizi bagi masyarakat.

3. Sebagai wadah pembelajaran kewirausahaan mahasiswa.

4. Sebagai salah satu usaha untuk mempopulerkan permen caramel sebagai hasil olahan susu kambing.

5. Meningkatkan konsumsi susu kambing dan membuka peluang bisnis.
D. Keluaran yang diharapkan
Produk komersial yang dihasilkan adalah produk olahan susu kambing dengan ekstrak temulawak, yang menjadi fokus utama adalah untuk meningkatkan nafsu makan pada anak. Berkembangnya suatu inovasi produk susu kambing dalam bentuk permen dapat berperan sebagai produk jajanan bergizi dan baik untuk pengobatan dan penyembuhan beberapa penyakit. Disamping itu keluaran yang diharapkan adalah terbentuknya unit usaha mandiri yang mampu membuka peluang kerja sekaligus mengangkat perekonomian masyarakat. 
E. Kegunaan program
1.  Bagi Perguruan Tinggi

Munculnya produk olahan susu kambing ini akan memicu jiwa kreatif mahasiswa dalam menciptakan sebuah produk benda olahan baru yang memanfaatkan bahan baku susu sehingga akan meningkatkan nilai jual dan diversifikasi produk peternakan. Kondisi seperti ini dapat menimbulkan iklim kompetitif di kalangan mahasiswa untuk bersaing melalui pengembangan intelektualitas dan kreativitas, sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan kualitas perguruan tinggi. Program ini merupakan perwujudan dari Tridharma Perguruan Tinggi yang diharapkan dapat meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang kewirausahaan.

2.  Bagi Mahasiswa

Pelaksanaan program ini akan merangsang mahasiswa berfikir kreatif, inovatif dan dinamis. Pelaksanaan program ini menuntut mahasiswa untuk dapat bekerja dalam tim. Program ini akan menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam berkarya dan menerapkan teknologi sederhana yang berhasil guna. Program ini dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada mahasiswa, dan peka terhadap tuntutan konsumen khususnya dalam bidang pemanfaatan limbah.
3.  Bagi Masyarakat

Adanya produk ini akan membantu konsumen dalam mengatasi keluhan orang tua terhadap nafsu makan anak dan memberikan produk jajanan bergizi baik. Selain itu program ini diharapkan dapat membuka lapangan kerja bagi masyarakat, yang berarti secara sosial ekonomi telah membantu meningkatkan taraf hidup. 

4.  Bagi Lingkungan

Adanya produk ini untuk meningkatkan kesehatan dengan pola hidup sehat mengkonsumsi makanan atau jajaan sehat dan bergizi, serta dapat menjaga kesehatan sekitar lingkungan hidup.
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Pada awal berjalannya program kreativitas yang kami kerjakan dengan membuat rencana dan program unik untuk membentuk suatu inovasi. Pengembangan usaha unik tersebut membutuhkan suatu mekanisme keterampilan yang khusus, maka dari itu dengan pembuatan kreativitas ini memacu kami untuk membuat suatu pembaharuan dalam jenis barang yang telah ada namun disertai dengan pemasaran yang berbeda. Rencana tersebut kami jalankan secara terperinci dengan bantuan Dosen Pembimbing dalam menjalankan setiap kegiatannya. Awal kegiatan kami yaitu dengan mengumpulkan resep-resep formula pembuatan permen sampai pada objek tujuan kerjasama, adapun bentuk kerjasama yang kami lakukan yaitu diataranya dengan beberapa pihak seperti peternak susu kambing di sekitar Bogor, salah satu industri produsen permen di Bogor dalam hal pemberian pelatihan proses pembuatan permen, dan memilih kantin-kantin di sekolah-sekolah SD dan TK sekitar Bogor sebagai sara utama dalam pemasaran produk kami. Dalam memasarkan dan pembuatan produk-produk tersebut terkadang kami membagi tugas, namun lebih banyak dalam timwork, hal tersebut agar pekerjaan terasa ringan dan tanpa dibebani. Dalam mendapatkan susu kambing tersebut kami tidak ada kesulitan, hal ini disebabkan karena di peternakan fakultas kami selalu tesedia kapan pun kami butuhkan dan terjamin kebersihannya. Selain bahan baku susu kambing tersebut kami juga membutuhkan bahan baku lain yaitu kurcuma, yang sengaja diberikan dengan tujuan sebagai penambah nafsu makan anak.

Tahapan berbagai kegiatan kami sesuai dengan rencana awal dalam proposal. Semua kegiatan kami lakukan secara tersusun dan terjadwal. Jika dalam pelaksanaannya terdapat kekurangan disebabkan karena kami memiliki kegiatan lain selain Program  Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan ini. Setiap pembuatan produk yang kami buat mendapatkan hasil penjualan baik dan sudah mendapatkan keuntungan yang besar. Pemasaran yang kami lakukan yaitu di sekitar pasar pagi, perumahan-perumahan penduduk, kelas-kelas dikampus, kantin-kantin sekolah, warung-warung lingkar kos-kosan dan tempat stand yang disediakan oleh panitia suatu kegiatan kewirausahaan. Hasil penjualan produk yang kami dapatkan belum begitu maksimal tetapi sudah menutupi modal dalam pembuatan perpen ini, namun yang terpenting adalah dari penjualan tersebut kami mendapatkan banyak pengalaman dalam teknik menjual dengan baik agar pembeli tertarik akan barang yang kami jual.
METODE PENDEKATAN
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PELAKSANAAN PROGRAM

A. Waktu dan tempat pelaksanaan
Dalam rangka meningkatkan pemanfaatan produk hasil peternakan sehingga mempunyai suatu nilai tambah yang bersifat meningkatkan nilai gizi dalam menciptakan suatu produk yang memiliki ciri khas tersendiri. Produk olahan berupa jajanan sehat anak dan keluarga yang bernilai gizi tinggi dan juga mempunyai nilai ekonomis.  Produk ini kami namakan ”Curcum-Milk” (permen susu kambing isi ekstrak temulawak). Curcum-Milk ini merupakan sebuah inovasi baru dari hasil produk peternakan dengan bahan baku utama susu kambing sebagai pemanfaatan nilai tinggi pada protein dan lemak susu, disertai penambahan temulawak dengan mengandalkan bahan aktif curcumin, yang belum lazim didengar dalam proses pencampuran dalam permen.
Adapun waktu dalam pelaksaan kegiatan itu sendiri adalah dimulai dari pertengahan bulan januari, dan pada bulan tersebut merupakan perhitungan bulan ke-1 dalam agenda kami untuk memulai melaksanakan kegiatan program kreativitas mahasiswa ini. Pada bulan ke-1 kami isi dengan jadwal kegiatan percobaan produksi, kemudian dilanjutkan pada bulan ke-2 sampai bulan ke-6 tepatnya yaitu pada akhir bulan februari sampai akhir bulan mei yang diisi dengan berbagai kegiatan dari mulai melakukan promosi awal, pembelian alat-alat, pembelian bahan-bahan produksi, pencarian mitra pemasar, pencarian mitra bahan baku, produksi, promosi pertengahan, promosi akhir, rapat intern, evaluasi, dan laporan akhir yang saat ini sedang berlangsung. Waktu dan semua kegiatan tersebut kami setting dan rancang berdasarkan penyesuaian dengan jadwal kuliah kami, namun tanpa mengurangi kekonsistenan dari tiap-tiap kami untuk dapat melaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Sebagai tahap awal produksi, lokasi yang akan digunakan untuk memproduksi permen Curcum-Milk ini kami lakukan di rumah kontrakan salah satu anggota. Tujuannya agar lebih leluasa dalam menjalankan program dan menghemat anggaran pengeluaran. Selain itu, lokasi yang kami pilih ini merupakan tempat yang cukup strategis dan luas sehingga proses produksi yang akan dilakukan dapat berjalan dengan baik.
B. Tahapan Pelaksanaan 
Berdasarkan jadwal kegiatan yang  telah kami buat dan kami laksanakan dengan baik dan secara kontinu, yaitu bahwa pelaksanaan berdasarkan jadwal factual dimulai dari perhitungan bulan ke-1 kami yaitu bulan januari sampai bulan ke-6 tepatnya bulan juni awal. Adapun rancangan atau tahapan pelaksanaan kegiatan ini mulai dari dilakukannya percobaan produksi, melakukan promosi awal, pembelian alat-alat, pembelian bahan-bahan produksi, pencarian mitra pemasar, pencarian mitra bahan baku, produksi, promosi pertengahan, promosi akhir, rapat intern, evaluasi, dan laporan akhir yang saat ini sedang berlangsung. Tahapan pelaksanaan pembuatan produk itu sendiri dimualai dengan tahapan pembuatan produk yaitu dimulai dari:
a. Persiapan Alat dan Bahan

Semua alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan manisan ini dipersiapkan terlebih dahulu. Bahan yang dibutuhkan adalah :

· Kompor gas,
· Wajan untuk memasak,
· Susu kambing,
· Curcuma,
· Air, 
· Dll (terlampir).
b. Pembuatan formula
Formula dalam pembuatan permen kami ini dibantu oleh salah satu industri produsen permen yang cukup besar di Bogor, sehingga proses pembuatannya pun relatif mudah karena formula yang diberikan disesuaikan dengan peralatan kelompok kami yang masih sederhana.
c. Pembuatan desain
Selama proses pembuatan formula, kami sertai dengan merancang dan membuat desain kemasan produk yang ingin dihasilkan. Desain yang kami buat baru memiliki dua bentuk tampilan yang berbeda, hal ini disesuaikan dengan citra rasa produk keluaran yang kami buat. Setelah ini kami akan menambah tampilan desain baru karena kami ingin membuat dengan rasa yang berbeda tanpa mengurangi cipta rasa yang sebelumnya sedah kami buat, intinya adalah untuk lebih meningkatkan niali gizi dalam produk kami.
d. Pencetakan desain
Desain yang telah dibuat, selanjutnya dicetak untuk membentuk stiker kemasan untuk toples-toples permen.
a. Pengolahan bahan untuk menjadi permen
Pengolahan bahan untuk menjadi permen yaitu dengan mencampurkan semua bahan-bahan yang sesuai dengan formula yang sudah dibuat.
b. Proses Pendinginan

Pendinginan dilakukan agar mempermudah dalam proses pembentukan pola permen..
c. Alat-alat produksi
Alat produksi yang digunakan adalah masih sederhana karena disesuaikan dengan skala rumah tangga, yaitu kompor gas, pisau, wajan kuali besar, panci besar, baskom piring, mangkuk, timbangan, loyang, tampan, alat penguling sederhana dan cetakan permen sederhana

.
C. Pelaksanaan 

 Pelaksanaan selanjutnya setelah berproduksi dilanjutkan dengan pelaksanaan promosi tahap pertengahan dilakukan penawaran kepada masyarakat di sekitar kampus dengan beberapa cara. Tujuan awal adalah untuk menarik konsumen dan memperkenalkan produk. Produk ini merupakan produk baru di pasaran Bogor, sehingga pemasaran dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama adalah promosi produk di lingkar kampus, tahap yang kedua adalah peluncuran produk ke perumahan-perumahan penduduk sekitar kampus, dan tahap yang ketiga adalah promosi ke sekolah-sekolah dasar dan TK sekitar Bogor.
Target pasar pertama dari permen Curcum-Milk ini adalah penduduk sekitar kampus, baik mahasiswa, staff IPB serta masyarakat sekitar kampus melalui penyebaran pamflet di lingkar kampus dan pemberian label kemasan berupa desain rancangan kami sendiri dalam jumlah yang cukup, produk kami juga sudah kami tawarkan untuk dijual di warung-warung, terutama di kantin-kantin sekolah yang telah menjual produk permen Curcum-Milk ini di sekitar Dramaga yang memang ramai dikunjungi ibu-ibu yang memiliki anak-anak kecil. Selain itu juga kelompok kami mengikuti Bazar-bazar yang biasa diadakan di sekitar kampus, dan produk dari kelompok kami juga ditawarkan untuk memasarkan produk pada sebuah ikatan alumni dari fakultas kami sendiri, hal ini sangat membantu target pemasan keluar. Dan adapun tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui dan menjajaki penerimaan konsumen terhadap permen Curcum-Milk. Kemudian target pasar kami yaitu mengembangkan pemasaran produk permen ini hingga mencapai ke luar Bogor, Bekasi, dan Jakarta. Kota-kota tersebut merupakan baru targetan kami saat ini dalam pemasaran produk, serta targetan kami lainnya yaitu dengan banyak tambahan kreasi citra rasa baru dan nilai gizi yang lebih ditinggkatkan, sehingga  lebih banyak lagi nilai manfaatnya untuk masyarakat.
Selama keberlangsungan kegiatan promosi dan pemasaran kami sertai dengan melakukan rapat-rapat intern untuk membahas kendala-kendala apa saja yang dihadapi selama berlangsungnya pelaksanaan kegiatan ini. Kemudian tahapan akhir  pelaksanaan kegiatan ini yaitu evalusi dan diikuti dengan pembuatan laporan akhir kegiatan.
D. Instrumen pelaksanaan
Instrumen yang digunakan dalam pembuatan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
· Kompor gas, penggunaan kompor gas dilakukan untuk sebagai komponen utama dalam proses pembuatan, yaitu pengolahan atau untuk memasak permen.
· Timbangan, merupakan alat untuk ukur bahan-bahan sesuai dengan takaran formula.
· Alat penguling sederhana, untuk proses penghalusan tekstur permen dan membantu pembentukan pola permen.
· Kuali dan wajan panci besar, merupakan alat yang digunakan untuk mengolah dan memasak permen.
· Loyang, pampan, piring, dan mangkuk, digunakan untuk proses pencampuran bahan-bahan, proses pendinginan dan proses pembentukan atau pencetakan pola permen.
· Baskom, digunakan untuk sebagai wadah proses pencampuran bahan-bahan sebelum dimasak.
· Gunting, memotong plastik dan kertas kemasan.

E. Rancangan dan realisasi biaya
Tabel 1. Data rancangan yang digunakan dalam pelaksaan PKM-K Kerajinan Balur

	No
	Uraian
	Rincian
	Biaya

	1
	Pembuatan laporan, adaministrasi, alat-alat tulis
	Print, foto copy, rental, buku kas, pulpen, kuitansi, biaya poster, biaya pamflet, map file dan buku catetan
	Rp   548.000

	2
	Produksi
	Ang terdiri dari biaya Investasi (peralatan) dan biaya operasional
	Rp 5.820.000  

(Jumlah rincian bilangan Terlampir dalam usulan proposal pertama)             

	3
	Transportasi
	Bensin, ongkos angkot, ongkos bis
	Rp   600.000

	4
	Dokumentasi
	Batrei, cetak foto
	Rp   100.000

	5
	Komunikasi
	Kartu perdana, wartel, fax
	Rp   150.000

	Total
	Rp 6.953.000 


Tabel 2. Data pemasukan dan pengeluaran dana PKM-K Kerajinan Balur

	
	Penggunaan 
	Biaya 

	a. 
	Pemasukan 
	Rp.  6.425.000,- 

	b. 
	Pengeluaran 
	

	
	1. Produksi 
	Rp.    1.119.650,- 

	
	2. Transportasi 
	Rp.       258.000,- 

	
	3. Dokumentasi 
	Rp.        29.000,- 

	
	4. Konsumsi 
	Rp.       95.450,- 

	
	5. Publikasi 
	Rp.       108.000,- 

	
	6. Komunikasi 
	Rp        48.500,- 

	
	7. Pembuatan proposal
	Rp.       169.200,-

	
	Total Pengeluaran 
	Rp.   1.757.800,-

	
	Penjualan 
	Rp.      217.200,-

	
	Sisa 
	Rp.   4.884.400,- 


Dana yang tersisa dalam kegiatan ini dialokasikan untuk perencanaan produksi ke depan yang akan dilaksanakan oleh para anggota kelompokyang akan bekerja asam dengan pihak yang terkait. Dibawah ini adalah perencaan biaya yang akan digunakan untuk menjalankan usaha kerajinan ini.
Tabel 3. Data perencanaan biaya yang akan digunakan kembali sebagai produksi lanjutan PKM-K Kerajinan Balur.

	Perencanaan
Biaya
	Biaya

	Produksi
	Rp   1.119.650.00

	Transportasi
	Rp    .258.000.00

	Publikasi
	Rp    108.000.00

	Komunikasi
	Rp     48.500.00

	Dokumentasi
	Rp    29.000.00

	Konsumsi
	Rp   95.450.00
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Selama produksi tiga bulan yang kami hasilkan yaitu :

· Pelaksanaan produksi kami lakukan seminggu dua kali. 

· Pelaksanaan  pemasaran sedikit mengalami ketelambatan dikarenakan pada awal proses pembuatan kami mengalami kendala dalam hal formulasi yang tepat untuk pembuatan permen skala home industri, permasalahan packaging yang tepat serta jadwal antara masing-masing anggota yang padat.

· Pelaksaaan konsultasi dengan Dosen Pembimbing dilaksanakan 20 kali selama program kreativitas berlangsung. Dosen Pembimbing juga membantu memecahkan masalah penemuan formulasi yang tepat dengan cara menjalin hubungan dengan perusahaan industri permen. Salah satu staff dari perusahaan tersebut membatu memberikan tranning cara pembuatan permen.

· Mengajukan proposal kerjasama dengan perusahaan industri permen.

· Penjualan masih belum menghasilkan keuntungan yang maksimal dikarenakan pemasaran yang tertunda.

· Dana sisa disimpan untuk pelaksanaan lanjutan kegiatan kreatifitas permen karamel susu kambing ekstrak temulawak kami.
B. Pembahasan

Pelaksanaan awal pembuatan permen karamel susu kambing ekstrak temulawak dilaksanakan pada bulan Maret sampai Akhir Mei. Dalam pertengahan tanggal tersebut banyak sekali kegiatan dan progressing yang telah dilakukan. Dalam setiap kegiatannya selalu dilakukan konsultasi dengan Dosen Pembimbing baik dalam komunikasi secara langsung maupun tidak langsung, pertemuan yang telah kami lakukan sebanyak 10 kali dari awal proposal kami didanai oleh DIKTI.

Sejauh ini ketercapaian target luaran produk kelompok kami sudah berjalan lancar. Kendala utama dalam hal teknis produksi sudah dapat terpecahkan yaitu penemuan formula yang tepat digunakan dengan penggunaan alat-alat rumah tangga sederhana. Proporsi komposisi bahan pada permen karamel susu kambing ini yaitu 40% susu kambing, 15% ekstrak temulawak, 35% gula dan bahan-bahan pendukung lain seperti tepung terigu, 10%. Sampai saat ini selama 3 kali periode produksi sudah diproduksi 425 butir permen dan sudah terjual 185 butir permen. Harga satu buah permen dijual seharga Rp 500,-. Target penjualan yang sudah tercapai adalah mahasiswa, dosen, sekolah-sekolah TK dan SD dan warung-warung yang telah melakukan kerjasama untuk memasarkan produk permen karamel susu kambing. Pemasukkan yang diterima hingga bulan Mei 2010 adalah Rp 92.500,-
Berdasarkan capaian produksi diatas dapat disimpulkan kemajuan ketercapaian program sampai bulan Mei 2010 ini adalah 75%. Hal ini disebabkan baru ditemukan formula yang tepat untuk permen karamel susu kambing ini pada bulan April sampai Mei, sehingga terjadi penghambatan pada proyek penjualan produk ini. Target pemasaran, pangsa pasar belum cukup luas, selain itu jumlah produk yang diproduksi masih terbatas dan menyebabkan belum banyak pemasukkan yang diterima dari program ini.

Penjualan yang kurang maksimum tersebut akan kami tingkatkan berbagai cara dengan memanfaatkan semua kretivitas yang kami miliki. Dengan adanya kreativitas ini dapat membangun jati diri antara masing-masing anggota. Walaupun dalam pelaksanaan terjadi kekurangan dalam menjalankannya tetapi dari hal tersebut dapat menjadikan setiap anggota sadar dan paham akan tanggung jawab yang diberikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Program kreativitas mahasiswa merupakan salah satu cara mengembangkan kemampuan dari mahasiswa dalam bidang kewirusausahaan, penelitian, pengabdian masyarakat, dan teknologi. Permen karemel susu kambing ekstrak temulawak dapat menanggulangi masalah kurang nafsu makan pada anak dan diversifikasi produk peternakan sehingga susu dan temulawak mempunyai nilai jual sebagai jajanan yang sehat dan bergizi untuk anak-anak.
B. Saran

· Dalam program kreatifitas ini diperlukan jadwal kegiatan yang teratur agar para individu anggota dapat meningkatkan kinerja produksinya.

· Menjalin kerjasama dengan orang lain atau suatu usaha yang bergerak dalam pembuatan produk jajanan anak bergizi dan mempermudah masalah produksi dan ketenagakerjaan.
Lampiran I
Dokumentasi 
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Lampiran II

Label Desain Kemasan
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Ingredients:
Beef Gelatin 250 bloom
(gelita), Glucose Syrup 45 DE,
Goat milk, Water, Curcuma,
Sugar, Vegetable Fat, Lechifin
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Pem"\l?/ susu kambmg

dengan’ kandungan protein
tinggj dengan kandungan
curgimin dari sari temula-
‘wak sebagai zat penam-

bah nafsu‘makan terhadap
anak.
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Ingredients :

Beef Gelatin 250 bloom
(gelita), Glucose Syrup 45 DE,
Goat milk, Water, Curcuma,
Sugar, Vegetable Fat, Lechitin
(EMS), Strawberry Flavour.

Candy Curcummilk

Permen susu kambing
dengan kandungan pro-
tein tinggi dengan kand-
ungan curcumin dari
sari temulawak sebagai
zat penambah nafsu
makan terhadap anak.
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Chart1

		Biaya produksi

		Biaya transportasi

		Biaya publikasi

		Biaya komunikasi

		Dokumentasi

		Konsumsi
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Sheet1

		Perencanaan Biaya		Biaya

		Biaya produksi		Rp1,500,000.00

		Biaya transportasi		Rp900,000.00

		Biaya publikasi		Rp700,000.00

		Biaya komunikasi		Rp50,000.00

		Dokumentasi		Rp50,000.00

		Konsumsi		Rp249,150.00

				To resize chart data range, drag lower right corner of range.






